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Abstrak

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji lebih
dalam tentang tantangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode blended
learning di PKBM Ulul Albab. Berdasarkan analisis data hasil penelitian adalah implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode blended learning di PKBM Ulul Albab
Desa Reco Kecamatan Kretek Kabupaten Wonosobo masih perlu dikembangan dan perlu
kekompakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran
berbasis blended learning sangat tepat dilakukan di PKBM Ulul Albab, tetapi masih terkendala
oleh jaringan internet.

Kata Kunci: Tantangan, pendidikan agama Islam, metode blended learning.

Abstract

The aim to be achieved in this study is to find out and examine more deeply about the challenges
of learning Islamic Religious Education with the blended learning method at PKBM Ulul Albab.
an informant for checking or as a data comparison. Based on the analysis of the research data,
the first implementation of Islamic Religious Education learning with the blended learning
method at PKBM Ulul Albab, Reco Village, Kretek District, Wonosobo Regency, still needs to
be developed and requires the cohesiveness of educators and students in the learning process.
The blended learning-based learning method is very appropriate to do at PKBM Ulul Albab,
but it is still constrained by the internet network.

Keywords: challenge, Islamic religious education, blended learning method

A. PENDAHULUAN

Ilmu pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu menjadi kebutuhan setiap manusia.
Pendidikan diperlukan agar manusia sebagai individu berkembang semua potensinya
(Yusuf, 2018; Ibda, 2020). Hal ini berarti perangkat pembawaan yang baik dengan
lengkap pada tingkat dan skala makro, pendidikan merupakan gejala sosial yang
mengandalkan interaksi manusia sebagai sesama (subjek) yang masing-masing bernilai
setara, tidak ada perbedaan hakiki dalam nilai orang perorang karena interaksi antar
pribadi (interpersonal) merupakan perluasan dari interaksi internal dari seseorang
dengan dirinya sebagai orang lain (Nata, 2010; Ibda, 2018; Yusuf, 2018) Hal demikian
dapat diwujudkan dengan adanya pembelajaran yang berlangsung antara pendidik
maupun peserta didik.
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Proses belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan penyampaian materi
pembelajaran dari seorang tenaga pendidik kepada peserta didik sebagaimana yang
dijelaskan dalam UUSPN No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Siregar,
2010; Ibda, 2022). Dalam dunia pendidikan, pendidikan agama Islam baik secara
psikologis ataupun secara sosiologis ialah suatu yang sangat urgen serta diperlukan
dalam kehidupan (Hestiana, 2020; Ibda, 2019). Pendidikan agama diyakini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pembinaan anak bangsa menuju kepada
terbentuknya karakter yang bermoral, bermartabat dan beragama. Dengan demikian,
pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan sanggup membentuk kesalehan individu
dan sekaligus kesalehan sosial (Wiranata et al., 2021; Ibda, 2019; Tambak, 2014).

Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang sangat signifikan dalam
pembentukan sifat serta karakter manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan
pembangunan nasional yang dicita-citakan oleh bangsa ini (Helmy et al., 2021; Ibda &
Sofanudin, 2021). Atas dasar tersebut, pendidikan agama Islam ialah salah satu
pembelajaran wajib dalam kurikulum disetiap jenjang pendidikan sebagaimana yang
tertuang dalam Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional
berperan meningkatkan keahlian serta membentuk sifat dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan guna meningkatkan
kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman serta bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
bisa menjadi masyarakat Negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Ibda, 2021;
Khunaifi & Matlani, 2019).

Pada saat ini dunia tengah diguncang dengan mewabahnya virus Corona
ataupun yang kerap disebut dengan Covid-19 (Corona Virus Deseases-19) (Rahayu et
al., 2021; Ibda & Laeli, 2021). Virus ini mulai mewabah di Kota Wuhan, (Tiongkok)
serta menyebar dengan sangat pesat ke segala penjuru dunia. Terhitung di Indonesia
hanya dalam batas waktu beberapa bulan. Covid-19 ini mempengaruhi banyak sekali
sektor, mulai dari bidang ekonomi, bidang sosial, sampai ke bidang pendidikan. Akibat
dari serangan virus tersebut, penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang
pendidikan mengalami kendala. Maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 (Corona Virus
Deseases-19) (Putri, 2020; Ibda, 2022; Santos, 2020).

Untuk memutus rantai penyebaran virus ini, pemerintah menerapkan
pembelajaran daring atau dalam jaringan dan menganjurkan untuk melakukan
pembelajaran jarak jauh (Senft et al., 2022; Ibda, 2022). Dalam sistem ini tidak terdapat
banyak kendala pada jenjang perguruan tinggi dan sebagian sekolah menengah yang
telah terbiasa melakukan pembelajaran online, tapi tidak pada jenjang pendidikan dasar
(sekolah dasar) karena pada jenjang tersebut tidak diperbolehkan membawa perangkat
komunikasi (handphone) ke sekolah atau ke dalam kelas . Hal ini sesuai dengan apa
yang tengah terjadi pada dunia pendidikan dimana terjadi banyak hambatan dalam
melaksanakan proses pendidikan. Pendidikan daring merupakan proses pembelajaran
menggunakan koneksi internet dengan konektivitas, fleksibilitas, aksesibilitas serta
keahlian untuk dapat menghasilkan sebagian interaksi dalam proses pembelajaran yang
tengah terlaksana (Harahap et al., 2021). Guru diwajibkan menggabungkan model
pembelajaran yang inovatif serta kreatif. Pembelajaran yang dilakukan harus dapat
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digunakan oleh siswa serta guru dan mematuhi standar protokol kesehatan (Ibda &
Wijayanti, 2017; Ibda, 2019; Fathurrohman, 2018).

Model pembelajaran yang bisa dilakukan saat kondisi covid-19 adalah model
pembelajaran campuran ataupun yang dikenal dengan sebutan blended learning.
Blended learning merupakan pembelajaran yang menggabungkan pelaksanaan
pembelajaran secara tatap muka atau tradisional di dalam kelas dengan pembelajaran
dalam jaringan (online) yang menggunakan teknologi informasi (Bani et al., 2021;
Ahmadi & Ibda, 2021). Penerapan metode pembelajaran blended learning sukses
menjadi trend. Hal ini karena penerapan model pembelajaran blended learning dapat
meningkatkan mutualitas dan mutu pembelajaran (Oweis, 2018). Pembelajaran ini bisa
membuktikan perbandingan yang lebih baik dalam segi motivasi, atensi, ataupun hasil
belajar peserta didik dibandingkan metode-metode lain dalam metode pembelajaran
tatap muka. Perihal ini bisa dimanfaatkan sebagai upaya untuk mengkombinasikan
keunggulan dari dua tipe tata cara yang digunakan sehingga pembelajaran yang
terlaksana menjadi lebih baik dalam penguasaan materi serta pada kemampuan
teknologinya. Di samping itu, blended learning bermanfaat sebagai inovasi untuk
mengenalkan kemajuan teknologi dalam bidang pembelajaran lewat model
pembelajaran. Blended learning ialah sebagai pemecahan menanggapi tantangan dalam
merangkai pendidikan dan pengembangan pribadi siswa, sehingga sangat tepat jika
digunakan pada kondisi covid-19 (Amin, 2017; Ibda, 2020; Moorhouse & Wong, 2022).

Dalam penelitian ini penulis memilih PKBM Ulul Albab sebagai tempat
penelitian karena PKBM Ulul Albab telah menerapkan model pembelajaran blended
learning yang nantinya model pembelajaran tersebut dapat memudahkan peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran di masa pandemi. Pada 26 Agustus 2021, peneliti
melakukan observasi lapangan. Dari informasi yang diperoleh, pihak sekolah telah
menerapkan model pembelajaran blended learning atau kombinasi pembelajaran yang
lebih dikenal luas di sekolah dengan penggabungan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Adapun
masalah yang harus dihadapi oleh dunia pendidikan khususnya di PKBM Ulul Albab
Wonosobo salah satunya yaitu banyak peserta didik di PKBM yang berkerja sehingga
untuk pembelajaran luring sangat kesulitan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis ingin mengetahui dan
mengkaji lebih dalam tentang tantangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
metode blended learning di PKBM Ulul Albab. Peneliti tertarik melakukan penelitian
ini karena situasi yang sedang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini membutuhkan
model pembelajaran blended learning maka penelitian ini akan penulis susun dalam
sebuah penelitian berjudul Tantangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Metode blended learning di PKBM Ulul Albab desa Reco Kecamatan Kretek
Kabupaten Wonosobo.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Penelitian ini digolongkan
sebagai jenis penelitian lapangan (field research). Pada 26 Agustus 2021, peneliti
melakukan observasi lapangan DI PKBM Ulul Albab Wonosobo dengan menggunakan
metode kualitatif (Sugiyono, 2019; Ibda, 2017; Ibda, 2019b; Arikunto, 2011). Peneliti
menggunakan dua sumber data yang diperoleh yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Prosedur pengumpulan data menggunakan metode observasi,
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wawancara, dan dokumentasi. Dalam teknis analisis data, peneliti mengumpulkan data,
mereduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan.

Pengecekan keabsahan data dilakukan triangulasi yaitu Untuk mengetahui
apakah data telah dikumpulkan dalam penelitian memiliki tingkat kebenaran atau tidak,
maka dilakukan pengecekan data yang disebut validitas data. Untuk menjamin validitas
data maka dilakukan triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data ini. teknik pemeriksaan ini dengan memanfaatkan kepala PKBM sebagai
informan untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang valid.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum PKBM
1. Sejarah PKBM Ulul Albab Ulul Albab Desa Reco Kecamatan Kretek

Kabupaten Wonosobo

Saat ini masyarakat sebagai bagian integral dari pendidikan nasional mempunyai
peran yang sangat penting dalam mengembangkan sumber daya manusia. Jalur
pendidikan luar sekolah (non formal dan informal) telah mengambil peran yang sangat
besar dalam mengentaskan warga masyarakat yang belum/tidak mendapatkan layanan
pendidikan formal (di sekolah) khususnya bagi warga masyarakat yang kurang mampu
(Hidayat et al., n.d.).

Secara geografis sebagian Kabupaten Wonosobo merupakan daerah
pegunungan/lereng dan sebagian besar masyarakatnya berada dalam garis kemiskinan
sehingga kebutuhan sarana kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat membutuhkan
wadah kegiatan yang terpadu dan terpusat serta dukungan dana untuk berlangsungnya
proses npembelajaran yang terus menerus dan berkesinabungan. Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) yang merupakan lembaga pendidikan nonformal yang dapat
diselenggarakan oleh masyarakat yang menjadi wadah dari berbagai proses
pembelajaran terpadu bagi masyarakat. Selama ini PKBM menjadi wadah dalam rangka
layanan pendidikan luar sekolah bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah dan
belum memiliki kemampuan/bakal keterampilan untuk dapat mengembangkan diri
secara mandiri dalam masyarakat dan sambil belajar untuk mengejar ketertinggalan
dengan membentuk kelompok belajar pendidikan kesetaraan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, penulis memperoleh data tentang
sejarah PKBM Ulul Albab di Desa Reco Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo.
Berikut ini uraian hasil wawancara :

“Sebelum berdirinya PKBM bapak Nasiyo, Bapak Budiyono dan Bapak

Guntoro masih mengelola kelompok belajar masing-masing. Pada tahun 2011

mereka bertemu dan berdiskusi masalah pendidikan di wilayah mereka.

Kemudian dengan adanya dukungan warga masyarakat dan perangkat Desa

Reco melalui organsasi/ Lembaga pendidikan dan sosial Ulul Albab, mereka

berinisiatif menyelenggarakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

guna memenuhi tuntutan masyarakat dan sosialisasi serta mengakomodasi
kegiatan pendidikan di Desa reco dan desa sekitarnya di wilayah Kecamatan
kretek Kabupaten Wonosobo. Tepat pada tanggal 2 Mei 2011 PKBM resmi
berdiri dengan nama “Ulul Albab” .PKBM dari tahun ke tahun sudah
mengalami kemajuan dalam bimbingan belajar hingga saat ini .
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Hal ini membuat lembaga pendidikan PKBM Ulul Albab menjadi salah satu
lembaga yang ada di Desa Reco Kecamatan Kretek Kabupaten Wonosobo. Sebelum
mengalami kemajuan seperti saat ini, PKBM mengalami banyak kendala dalam proses
pembelajaran hal ini menyebabkan kemajemukan masyarakat sebagian besar atau
mayoritas adalah berada dalam tingkat kehidupan yang sangat rendah, baik ditinjau dari
segi ekonomi maupun dari tingkat kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang
layak sehingga kebutuhan dan peningkatan Sumber daya manusia (SDM) yang
menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan pada saat ini semakin mendesak,
terutama dalam menghadapi persaingan global yang semakin maju.

Berdasarkan data dokumentasi PKBM yang peneliti Dapatkan pada senin, 6 juni
2022 ditemukan bahwa :

“Dengan berbagai pengembangan kegiatan Pendidikan Luar Sekolah, maka

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai wadah kegiatan terpadu

sangat dibutuhkan keberadaannya sebagai pusat/wadah layanan pendidikan

luar sekolah bagi masyarakat Desa Reco Kecamatan Kretek Kabupaten

Wonosobo.

Berbagai Kegiatan yang telah dirintis di Desa reco Kecamatan kretek
Kabupaten Wonosobo meliputi :

1. Program kesetaraan paket
2. Program kursus komputer
3. Program bimbingan belajar

Penyelenggaraan PKBM bertujuan untuk mengkonsentrasikan, mengintensifkan
dan  mengkordinasikan  pelayanan  berbagai  kegiatan  pembelajaran  dan
mengkoordinasikan pelaksanaan berbagai kegiatan pembelajran dan pelatihan
masyarakat, khususnya program pendidikan luar sekolah dan pendidikan kesetaraan
sesuai keberadaan dan kebutuhan desa setempat kedalam wadah / tempat di PKBM
yang pengelolaanya adalah dari, oleh dan untuk masyarakat”.

2. Letak Geografis
Secara geografis sebagian Kabupaten Wonosobo merupakan daerah
pegunungan/lereng gunung. PKBM Ulul Albab beralamat di JIn. Raya Sindoro-
Sumbing KM 8 Desa Reco Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo.
Gambar 1

=
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Geogle Map Lokasi PKBM Ulul Albab Desa Reco Kecamatan Kretek Kabupaten
Wonosobo.
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Desa Reco merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan kretek dengan
batas wilayah sebagai berikut:

a. Utara: Kabupaten Temanggung

b. Timur : Kecamatan Kalikajar

c. Selatan : Kecamatan Selomerto

d. Barat : Kabupaten Wonosobo

3. Visi dan Misi

a. Visi : Terwujudnya masyarakat setempat yang lebih cerdas, trampil, lebih
kreatif dan produktif, lebih sejahtera dan harmonis serta selalu ingin
mengembangkan diri secara positif sebagai manusia seutuhnya ciptaan

Tuhan.

b. Misi : Mengembangkan fasilitas-fasilitas usaha  pembelajaran,
pemberdayaan, pembangunan masyarakat setempat, antara lain berupa:

1) Peningkatan kapabilitas masyarakat untuk dapat berkarya secara positif.

2) Peningkatan pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan sikap untuk dapat
hidup lebih baik.

3) Peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat.

4) Pengembangan usaha-usaha produktif di masyarakat yang menggunakan
model dan pengelolaan usaha yang profesional, bersifat kekeluargaan
dan berorientasi pada pembangunan manusia seutuhnya

4. Sarana dan Prasarana

Tabel 2
Daftar Ruangan PKBM Ulul Albab

No Jenis Ruangan Jumlah Luas(li/llja?ngan Keterangan
1 Ruang Kantor 1 4 X5M2
2 Ruang Belajar 1 10 X 6 M2
3 Ruang Praktik - 4 X4 M2
4 Ruang Pendidik - -
5 Ruang Staf i -

Administrasi
6 Ruang Pimpinan 1 4 X5M2 | Gabung dengan

Kantor

Ruang Tamu 4 X5M2 | Gabung dengan

7 1
Kantor

Ruang -
8 Perpustakaan !
9 Ruang Ibadah 1 2 X3 M2
10 Toilet 4 1 X4M2
11 Gudang 1 2X2M2
12 Dapur 1 M2

Sumber : dokumentasi data PKBM Ulul Albab Tahun 2022
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5. Profil Lembaga

a. Nama Lembaga : PKBM Ulul Albab
b. Alamat Lembaga : JIn Raya Kertek- Parakan Km 8
1) Desa : Reco
2) Kecamatan . Kertek
3) Kabupaten : Wonosobo
4) Provinsi : Jawa Tengah
5) Kode Pos : 56371
6) No. Hp : 0812 9240 1737/085 292 757 51

c. lzin Operasional
1) Dikeluarkan Oleh  : Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga  Kab.Wonosobo
2) Nomor 1 421/891/2014
3) Tanggal/bulan/tahun : 01-04-2011
d. Kepala/Penanggung Jawab

1) Nama Lengkap : Nasiyo
2) Jabatan : Kepala Lembaga
3) No. Hp : 0813 9240 1737/ 085292757515

e. NPWP Lembaga Pendidikan POS PKBM Ulul Albab
1) Nomor di NPWP : 31.197.052.9.533.000
2) Nama di NPWP : PKBM Ulul Albab
f. Progam PKBM :
1) Kesetaraan
a) Paket A (Setara SD)
b) Pakaet B (Setara SLTA)
c) Paket C (Setara SMA)
2) Keaksaraan FUngsional.Kelompok Usaha Mandiri
3) Kursus
a) Menjahit
b) Komputer

B. Sajian Data Hasil Observasi

Dalam upaya untuk mengetahui tantangan pembelajaran pendidikan agama
Islam dengan metode blended learning di PKBM Ulul Albab Wonosobo perlu peneliti
ketahui bahwa bahwa secara khusus hasil observasi tersebut memiliki tujuan untuk
mengetahui perkembangan suatu problematika yang sering muncul, membuat keputusan
yang lebih efektif untuk menemukan solusi baru terhadap suatu hal yang terjadi di
lapangan maka penulis berupaya mencari data dan kebenaran yang terjamin dalam
proses penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan mengenai tantangan pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan metode blended learning di PKBM Ulul Albab
Wonosobo yaitu masih perlu perbaikan karena melihat kondisi peserta didik yang
berkerja sambil sekolah dan masih terkendala oleh fasilitas yang masih kurang
mendukung peserta didik dalam proses pembelajaran secara luring di PKBM Ulul
Albab. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Bapak Budiyono, S.Pd. pada saat
peneliti wawancara beliau berpendapat bahwa metode blended learning sangat tepat
diaplikasikan di PKBM Ulul Albab hanya saja melihat kondisi peserta didik dengan
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kondisi yang berkerja dan masih terkendala oleh fasilitas yang dimiliki maupun
terkendala oleh jaringan internet.

Dengan adanya data hasil observasi, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
penelitian ini di fokuskan pada suatu tempat di PKBM Ulul Albab Desa Reco
Kecamatan Kretek Kabupaten Wonosobo. Penulis memperoleh data primer berdasarkan
observasi dari informan pendidik dan peserta didik. Berikut ini merupakan tabel
mengenai informan penelitian:

Tabel Daftar Nama Informan

No Nama Umur

1. Budiyono, S.Pd 46 Tahun
2. Mela Safitri, S.Pd 23 Tahun
3. Gagah Ahsin Miladi 20 Tahun

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi oleh peneliti di lapangan bahwa
tantangan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan metode blended learning
di PKBM Ulul Albab Wonosobo menggunakan pelaksanaan pembelajaran metode
blended learning. Hal tersebut ditujukan pada pendidik bernama Bapak Budiyono
S.Pd., Ibu Mela Safitri dan peserta didik Gagah Ahsin Miladi. Seperti pernyataan
beliau pada saat peneliti wawancara beliau berkata moetde blended learning sangat
tepat diterapkan di PKBM Ulul Albab Wonosobo karena dapat memudahkan peserta
didik yang sekolah sambil berkerja hanya saja masih terkendala oleh fasilitas yang
mereka miliki, terkendala oleh jaringan internet, dan masih adanya peserta didik
yang rumahnya dengan lokasi Pkbm jauh.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian mendalam terkait tantangan pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan metode blended learning di PKBM Ulul Albab Desa
Reco Kecamatan Kretek Kabupaten Wonosobo maka dapat penulis simpulkan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan metode blended learning di
PKBM Ulul Albab Desa Reco Kecamatan Kretek Kabupaten Wonosobo masih perlu
dikembangkan dan diperlukan kekompakan antara pendidik dan peserta didik agar
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Metode blended learning ini dapat
memudahkan pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam di PKBM Ulul Albab Desa Reco Kecamatan Kretek Kabupaten
Wonosobo. Metode pembelajaran berbasis blended learning ini sangat tepat dilakukan
di PKBM Ulul Albab hanya saja terkadang masih terkendala oleh jaringan internet
ketika pembelajaran daring (online). Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan metode blended learning di PKBM Ulul Albab Desa
Reco Kabupaten Wonosobo ketika pembelajaran daring (online) masih terkendala oleh
sarana prasana peserta didik yang kurang memadai, masih rendahnya minat belajar
peserta didik pada pembelajaran daring (online) dan kapasitas jaringan internet rendah
sedangkan tantangan pada pembelajaran luring masih terkendala oleh jarak rumah
peserta didik dengan lokasi PKBM jauh.

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian di lapangan, berikut ini saran yang
membangun antara lain peserta didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengetahuan pendidikan agama Islam secara aktif, kreatif dan
menyenangkan melalui metode blended learning. Bagi sekolah, sebagai bahan
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pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta menentukan metode dan
media pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan pengetahuan pendidikan agama
Islam. Bagi masyarakat putus sekolah / belum sekolah, menambah informasi dan
memudahkan bagi masyarakat yang putus sekolah/belum sekolah untuk menarik minat
masyarakat dalam mengikuti pembelajaran kejar paket agar dapat menyukseskan
program wajib belajar dua belas tahun.dan dapat membantu masyarakat yang kurang
mampu dalam perekonomian biaya pendidikan.
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